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ABSTRAK 

PUSAT PERTUMBUHAN DAN POTENSI EKONOMI DI KABUPATEN PENUKAL 

ABAB LEMATANG ILIR (PALI)  PROVINSI SUMATERA SELATAN 

Oleh: 

Ananda Putri Rachmadani; Azwardi; Nazeli Adnan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pusat Pertumbuhan dan Potensi Ekonomi di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.  Data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan 

menggunakan data runtun waktu (time series) berupa Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB),  Sarana dan Prasarana pemerintahan serta jumlah penduduk Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir tahun 2013-2017 dengan Alat analisis yaitu Location Quotient (LQ), 

Skalogram dan Gravitasi.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Sektor Pertambangan 

dan Penggalian, Sektor Kontruksi, dan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 

merupakan sektor basis di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir selama tahun 2013-2017. 

Sektor ini merupakan sektor yang memberikan kontribusi paling besar dibandingkan dengan 

sektor lainnya. (2) Pusat pertumbuhan primer di  Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

adalah Kecamatan Talang Ubi dan Kecamatan Tanah Abang sedangkan kecamatan lainnya 

adalah hinterland Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Kata kunci: Potensi, Pusat Pertumbuhan , Location Quotient (LQ), Skalogram dan Gravitasi 
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ABSTRACT 

GROWTH CENTER AND ECONOMIC POTENTIAL AT PENUKAL ABAB 

LEMATANG ILIR (PALI) DISTRICT OF SOUTH SUMATERA 

By: 

Ananda Putri Rachmadani; Azwardi; Nazeli Adnan 

This study aims to examine the Growth Center and Economic Potential in Penukal Abab 

Lematang Ilir District. The data used are quantitative data using time series data in the form 

of Gross Regional Domestic Product (GRDP), Government Facilities and Infrastructure as 

well as the population of Abab Lematang Ilir Regency in 2013-2017 with Analysis tools, 

Location Quotient (LQ), Scalogram and Gravity. The results of this study showed that (1) the 

Mining and Excavation Sector, the Construction Sector, and the Agriculture, Forestry and 

Fisheries Sector are the sector based in Pali District during 2013-2017. This sector is the 

sector that provides the biggest contribution compared to other sectors. (2) The primary 

growth center in Penabal Abab Lematang Ilir is Talang Ubi District and Tanah Abang 

District while the other sub-districts are hinterland of Penukal Abab Lematang Ilir. 

Keywords: Potential, Growth Center, Location Quotient (LQ), Scalogram and Gravity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan 

Pulau Sumatera. Provinsi ini beribukota di Palembang. Secara geografis provinsi Sumatera 

Selatan berbatasan dengan provinsi Jambi di Utara, provinsi Kepulauan Bangka Belitung di 

Timur, provinsi Lampung di Selatan dan Provinsi Bengkulu di Barat. Provinsi ini kaya akan 

sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. Provinsi Sumatera Selatan 

secara geografis terletak antara 1 derajat sampai 4 derajat Lintang Selatan dan 102 derajat 

sampai 106 derajat Bujur Timur dengan luas daerah seluruhnya 87.017.41 km² (Wikipedia, 

2018: 1). 

 Salah satu daerah yang termasuk dalam provinsi Sumatera Selatan adalah Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir yang beribukota di Talang Ubi. Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir merupakan DOB (daerah otonomi baru) hasil pemekaran dari Kabupaten 

Muara Enim yang disahkan tanggal 11 Januari 2013 melalui Undang-Undang  No 7 tahun 

2013. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir baru berpisah dari Kabupaten Muara Enim 

pada awal tahun 2014.  

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan daerah agraris dengan luas 

wilayah 1.840,00 km
2
 (BPS, 2018: 3). Secara administrasi wilayah Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir terdiri dari 5 kecamatan, 65 desa definitif, dan 6 kelurahan (BPS, 2018: 17). 

Jumlah desa/kelurahan terbanyak berada di Kecamatan Talang Ubi yaitu sebanyak 20 

desa/kelurahan. Sedangkan Abab merupakan kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan 

paling sedikit yaitu sebanyak 8 desa/kelurahan (BPS, 2018: 18). Jumlah penduduk Kabupaten 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Bangka-Belitung
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_alam
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Muara_Enim
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Muara_Enim


Penukal Abab Lematang Ilir pada tahun 2016 menurut proyeksi penduduk berjumlah sekitar 

182.112 ribu orang. Persebaran penduduk menurut kecamatan di wilayah Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir tidak merata. Kecamatan Talang Ubi memiliki jumlah penduduk yang 

lebih banyak dibandingkan kecamatan lainnya, yakni melebihi 74 ribu penduduk. Sementara 

kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Penukal Utara dengan jumlah 

penduduk sekitar 22 ribu orang (BPS, 2018: 63). 

Pusat Pertumbuhan Ekonomi menjadi salah satu alternatif untuk menggerakkan dan 

memacu pembangunan guna meningkatkan pendapatan masyarakat. Melalui penetapan pusat 

pertumbuhan dapat memudahkan pemerintah daerah untuk mempercepat peningkatan 

kesejahteraan daerahnya. Pertumbuhan ekonomi jika diarahkan pada daerah-daerah yang 

memiliki potensi dan fasilitas wilayah, akan mempercepat terjadinya kemajuan ekonomi, 

karena secara tidak langsung kemajuan daerah akan membuat masyarakat mencari kehidupan 

yang lebih layak di daerahnya (Rustiadi, 2006: 12). 

 Salah satu solusi yang dapat diambil untuk mempercepat pembangunan suatu daerah 

adalah pengembangan wilayah dengan menetapkan pusat pertumbuhan. Di tengah-tengah 

keterbatasan biaya untuk melaksanakan pembangunan, melalui penetapan pusat pertumbuhan 

maka pemerintah dapat lebih fokus untuk membangun daerah tersebut yang nantinya daerah 

pusat pertumbuhan itu akan memberikan efek yang menguntungkan kepada daerah 

belakangnya (Nainggolan, 2010: 14).  

Sementara itu dilihat dari pusat pertumbuhan tersebut dapat menentukan potensi 

daerah. Pusat Pertumbuhan adalah suatu wilayah atau kawasan yang pertumbuhan 

pembangunannya sangat pesat dan maju jika dibandingkan dengan daerah lainnya sehingga 

dapat dijadikan sebagai pusat pembangunan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan wilayah lain di sekitarnya. Sedangkan menurut Suparmoko (2002: 59) potensi 

ekonomi merupakan kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang mungkin dan layak 



dikembangkan sehingga akan terus berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat 

setempat bahkan dapat mendorong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk 

berkembang dengan sendirinya dan berkesinambungan. Sumihardjo (2008: 114) menjelaskan 

bahwa pengembangan sektor unggulan yang dimiliki daerah tercermin pada visi dan misi 

daerah yang tertuang di dalam rencana pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD) dan 

rencana jangka menengah daerah (RPJMD). Di dalam RPJPD dan RPJMD tampak bidang-

bidang prioritas pada setiap program daerah kabupaten/kota dalam memperkokoh 

pengembangan sektor unggulan. Selain itu, APBD harus mencerminkan program-program 

dan tujuan-tujuan pembangunan, karena suatu rencana akan bersifat operasionil apabila 

anggarannya tersedia. Hal tersebut merupakan upaya pemerintah dalam pengembangan 

potensi daerah yang tertuang dalam perencanaan pembangunan daerah. 

 Pembangunan ekonomi daerah perlu diikuti dengan pembangunan infrastruktur, 

transportasi, komunikasi dan kelembagaan sosial yang secara alami dapat meningkatkan daya 

tarik investasi. Implikasinya terhadap kegiatan ekonomi yang terjadi di masyarakat adalah 

bagaimana hasil produksi dari pusat-pusat pertumbuhan tersebut dapat dipakai untuk 

menunjang pelaksanaan kegiatan ekonomi yang berada di daerah sekitar pusat pertumbuhan 

(hinterland), sedangkan sisi lainnya adalah produksi hasil daerah hinterland tersebut juga 

dipakai untuk menunjang kegiatan ekonomi yang ada di pusat pertumbuhan.  

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir memiliki berbagai potensi sumber daya alam, 

salah satunya adalah hasil Pertambangan dan Penggalian. Hal ini jika dikembangkan dapat 

menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di kabupaten itu sendiri. Pendapatan dari sektor 

Pertambangan, khususnya Minyak dan Gas Bumi (Migas) yang merupakan andalan untuk 

membiayai pembangunan di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Sektor Migas inilah 



yang menjadi andalan dalam membiayai program pembangunan di Kabupaten tersebut, 

sehingga semakin besar biaya produksi Migas akan berdampak besar bagi besaran anggaran.  

Berbagai kegiatan Kabupaten Penukal Abab Lematang dari kegiatan ekonomi seperti 

pengadaan/produksi barang dan jasa dilakukan di Kecamatan Talang Ubi dikarenakan 

merupakan Pusat Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Penukal Abab Lematang. Selain itu,  

total keseluruhan di kecamatan ini dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang besar sehingga 

kebutuhan akan fasilitas-fasilitas pelayanan sangat tinggi di kecamatan ini. 

Salah satu indikator potensi ekonomi  suatu daerah dapat dilihat dari kontribusi sektor 

ekonomi terhadap  Produk Domestik Bruto (PDRB). Menurut Badan Pusat Statistik (2018) 

selama tahun 2013-2017 di Kabupaten  Penukal Abab Lematang Ilir didominasi sektor 

pertambangan yaitu sebesar 45,8 persen. Kondisi tersebut disebabkan oleh sektor 

pertambangan potesni ekonomi  yang menjadi andalan untuk membiayai pembangunan di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Berdasarkan alasan di atas maka penelitian ini 

mengkaji Pusat Pertumbuhan dan Potensi Ekonomi di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kecamatan mana sajakah yang menjadi pusat pertumbuhan di Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir? 

2. Sektor ekonomi apakah yang merupakan sektor ekonomi unggulan yang ada di Penukal 

Abab Lematang Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 



Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui kecamatan yang berpotensi dijadikan Pusat      Pertumbuhan di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Untuk mengetahui sektor ekonomi  yang merupakan sektor ekonomi unggulan yang 

ada di Penukal Abab Lematang Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat membandingkan antara teori yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan dengan penelitian yang dilakukan serta sebagai 

referensi, khususnya yang berkaitan dengan ekonomi regional khususnya pusat pertumbuhan 

dan potensi ekonomi. 

Manfaat Praktis 

Penulis dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah khususnya pemerintah 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dalam penentuan kebijakan dalam bidang ekonomi 

regional khususnya mengenai pusat pertumbuhan dan potensi ekonomi. 
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